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ABSTRACT 
 

Complementary feeding (MP-ASI) is an important factor in supporting the growth and development of early 

childhood however, low levels of maternal knowledge and attitudes may increase the risk of nutritional problems 
such as stunting and undernutrition. This study aims to determine the effectiveness of an e-booklet on mothers’ 

knowledge and attitudes regarding nutritious complementary feeding (MP-ASI) for preschool children in Tanjung 

Hilir Village. This study is a pre-experimental study with a one-group pretest-posttest design. The sample consisted 

of 33 mothers who had preschool-aged children, selected using a purposive sampling technique. The intervention 

was carried out by providing education using an e-booklet media about nutritious MP-ASI. Data analysis was 

performed using the Wilcoxon Signed Rank Test with a 95% confidence level (α = 0.05). The results showed an 

increase in the knowledge variable after the e-booklet intervention, with more respondents experiencing 

improvement (positive ranks = 16) than a decline (negative ranks = 4), with a p-value of 0.009 (p < 0.05). A 

similar improvement was also observed in the attitude variable, where most respondents showed an increase 

(positive ranks = 21) compared to a decrease (negative ranks = 10), with a p-value of 0.045 (p < 0.05). The 

conclusion of this study indicates that the use of e-booklet media is effective in improving mothers’ knowledge and 
attitudes regarding nutritious complementary feeding (MP-ASI) for early childhood education children. The 

results of this study may serve as an alternative nutrition education medium for mothers in efforts to improve 

appropriate complementary feeding practices. 
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ABSTRAK  
 

MP-ASI bergizi merupakan faktor penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini, 

namun rendahnya pengetahuan dan sikap ibu berisiko memicu masalah gizi seperti stunting dan gizi kurang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas e-booklet terhadap pengetahuan dan sikap ibu tentang MP-

ASI bergizi pada anak PAUD di Kelurahan Tanjung Hilir. Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimental 

dengan desain one group pretest-posttest. Sampel berjumlah 33 responden ibu yang memiliki anak usia PAUD 
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Intervensi dilakukan dengan memberikan edukasi 

menggunakan media e-booklet tentang MP-ASI bergizi. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank 

Test dengan tingkat signifikasi 95% (α = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan pada variabel 

pengetahuan setelah diberikan e-booklet dengan lebih banyak responden mengalami peningkatan (positive ranks 

= 16) dibandingkan penurunan (negative ranks = 4), dengan nilai p value = 0,009 (p < 0,05). Pada variabel sikap 

juga terjadi peningkatan, di mana sebagian besar responden mengalami peningkatan (positive ranks = 21) 

dibandingkan penurunan (negative ranks = 10), dengan nilai p value = 0,045 (p < 0,05). Kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media e-booklet efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu tentang 

MP-ASI bergizi pada anak PAUD. Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif media edukasi gizi bagi ibu dalam 

upaya meningkatkan praktik pemberian MP-ASI yang tepat.  

 
Kata kunci : E-Booklet; Pengetahuan; Sikap; MPASI ; PAUD 
 

 

PENDAHULUAN  

Masa bayi dan balita merupakan periode emas (golden age) dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Pada masa ini, kebutuhan zat gizi harus terpenuhi secara optimal untuk mendukung 

perkembangan fisik, motorik dan kognitif anak. Pemenuhan gizi yang baik pada usia dini dapat 

membantu meningkatkan kualitas kesehatan anak di masa mendatang. Menurut World Health 

Organization (WHO), setelah usia 6 bulan ASI saja tidak lagi cukup memenuhi kebutuhan energi dan 

zat gizi bayi sehingga diperlukan pemberian Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) yang 

adekuat dan bergizi 1 

MP-ASI merupakan makanan atau minuman tambahan yang diberikan kepada bayi mulai usia 

6 bulan hingga 24 bulan untuk memenuhi kebutuhan gizi selain ASI. Pemberian MP-ASI harus 

memperhatikan jumlah, frekuensi, tekstur, variasi makanan, serta kandungan zat gizi yang sesuai dengan 

usia anak. Pemberian MP-ASI yang tidak tepat dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan, gizi kurang, 

stunting, hingga meningkatkan risiko penyakit infeksi pada anak 2. Kurangnya pemahaman ibu tentang 

pemberian MP-ASI yang berhubungan dengan masalah gizi pada balita 3. 

Permasalahan gizi pada anak masih menjadi perhatian di Indonesia. Berdasarkan data 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, angka stunting dan masalah gizi pada balita masih 

ditemukan di berbagai daerah, termasuk di wilayah perkotaan 4. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pengetahuan masyarakat, khususnya orang tua mengenai pemenuhan gizi anak, masih perlu 

ditingkatkan. Pengetahuan ibu tentang MP-ASI memiliki peran penting dalam menentukan kualitas 

makanan yang diberikan kepada anak sehari-hari. 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses pengindraan seseorang terhadap suatu objek melalui 

pancaindra yang dimiliki 5,6. Pengetahuan yang baik akan memengaruhi sikap dan perilaku seseorang 

dalam mengambil keputusan, termasuk dalam pemberian MP-ASI kepada anak 7 Selain pengetahuan, 
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sikap juga menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi praktik pemberian makanan pada anak. 

Sikap merupakan respons atau reaksi seseorang terhadap suatu stimulus yang diterima sehingga dapat 

memengaruhi perilaku kesehatan seseorang 8. 

Kurangnya pengetahuan dan sikap yang kurang tepat mengenai MP-ASI dapat menyebabkan 

ibu memberikan makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan usia anak, seperti pemberian makanan 

terlalu dini, kurang bervariasi, atau tidak memenuhi kebutuhan zat gizi anak. Menurut penelitian Hidayat 

9 terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan praktik pemberian MP-ASI pada anak usia 

6 - 24 bulan. Ibu yang memiliki pengetahuan baik cenderung memberikan MP-ASI yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan gizi anak dibandingkan ibu dengan pengetahuan rendah. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu mengenai MP-ASI bergizi 

adalah melalui edukasi kesehatan. Edukasi kesehatan dapat dilakukan menggunakan berbagai media 

pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami oleh masyarakat. Media pembelajaran merupakan alat 

bantu yang digunakan untuk mempermudah proses penyampaian informasi sehingga pesan kesehatan 

dapat diterima dengan baik oleh sasaran 3,10,11. Penggunaan media edukasi yang tepat dapat 

meningkatkan pemahaman dan ketertarikan responden terhadap materi yang diberikan. 

Perkembangan teknologi saat ini mendorong penggunaan media edukasi berbasis elektronik, 

salah satunya yaitu e-booklet. E-booklet merupakan media edukasi digital berbentuk buku elektronik 

yang memuat informasi singkat, padat, disertai gambar dan desain menarik sehingga lebih mudah 

dipahami oleh pembaca. Penggunaan e-booklet dinilai praktis karena dapat diakses melalui telepon 

genggam kapan saja dan di mana saja. Menurut beberapa penelitian, media e-booklet terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan karena penyajian materi yang ringkas, visual menarik, dan 

mudah diakses sehingga meningkatkan pemahaman responden. Penelitian Sari 7 menunjukkan bahwa e-

booklet dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan melalui penyampaian yang lebih menarik dan 

interaktif. 

Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa media berbasis digital seperti e-

booklet mampu meningkatkan retensi informasi dibandingkan media cetak konvensional karena 

kombinasi teks dan visual yang lebih mudah dipahami. Namun demikian, penggunaan e-booklet juga 

memiliki keterbatasan, seperti ketergantungan pada akses perangkat elektronik dan internet, potensi 

distraksi saat membaca, serta tidak semua responden memiliki preferensi belajar berbasis digital, 

sehingga efektivitasnya dapat bervariasi pada kelompok tertentu. 

Selain meningkatkan pengetahuan, penggunaan media e-booklet juga mampu memengaruhi 

sikap seseorang terhadap suatu perilaku kesehatan. Penelitian Pratiwi 12, menunjukkan bahwa edukasi 

menggunakan media e-booklet memberikan pengaruh signifikan terhadap perubahan sikap responden 

menjadi lebih positif setelah diberikan intervensi edukasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa media 

edukasi digital dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

kesehatan, termasuk tentang MP-ASI bergizi. 
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Kelurahan Tanjung Hilir merupakan salah satu wilayah di sekitar pinggiran Sungai Kapuas 

dengan jumlah anak usia PAUD yang cukup banyak sehingga memerlukan perhatian terhadap 

pemenuhan gizi anak. Berdasarkan hasil observasi awal, masih ditemukan orang tua yang kurang 

memahami pentingnya pemberian MP-ASI bergizi sesuai usia anak. Selain itu, media edukasi yang 

digunakan dalam penyuluhan kesehatan masih terbatas sehingga diperlukan inovasi media edukasi yang 

lebih menarik dan efektif untuk meningkatkan pengetahuan serta sikap orang tua mengenai MP-ASI 

bergizi. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pengembangan media edukasi berbasis e-booklet yang 

dikombinasikan dengan pendekatan visual kontekstual sesuai kondisi lokal masyarakat pesisir Sungai 

Kapuas, yang belum banyak digunakan pada penelitian sebelumnya. Pendekatan ini diharapkan lebih 

relevan dengan karakteristik sasaran, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan perubahan sikap 

orang tua secara lebih efektif dibandingkan media edukasi konvensional yang telah banyak diteliti 

sebelumnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

media e-booklet dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu terkait pemberian MP-ASI bergizi pada 

anak usia PAUD di Kelurahan Tanjung Hilir. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimental dengan menggunakan desain one group 

pretest-posttest. Pada desain ini, peneliti melakukan pengukuran pengetahuan dan sikap responden 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan intervensi berupa edukasi menggunakan media e-

booklet tentang MP-ASI bergizi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki anak usia PAUD di Kelurahan 

Tanjung Hilir. Sampel penelitian berjumlah 33 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu ibu yang memiliki anak usia PAUD, bersedia menjadi 

responden, serta mampu menggunakan media elektronik untuk mengakses e-booklet. Penelitian 

dilaksanakan pada tahun 2026 di kelurahan Tanjung Hilir Kota Pontianak. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pemberian edukasi menggunakan media e-

booklet tentang MP-ASI bergizi, sedangkan variabel dependen yaitu pengetahuan dan sikap ibu 

mengenai MP-ASI bergizi. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner pengetahuan dan 

sikap yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan dalam penelitian 13. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik responden, tingkat pengetahuan, dan sikap responden dalam bentuk 

distribusi frekuensi dan persentase. Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

pengetahuan dan sikap ibu sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan media e-booklet. Uji 

statistik yang digunakan adalah Uji Wilcoxon (Wilcoxon Signed Rank Test) dengan tingkat kepercayaan 

95% atau nilai signifikansi α = 0,05. 
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Penelitian ini telah memperhatikan prinsip etika penelitian yang meliputi informed consent, 

kerahasiaan identitas responden dan kebebasan responden dalam mengikuti penelitian. Penelitian ini 

telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan dan Psikologi No:  

006/KEPK-FikPsi/ UM PONTIANAK/ 2026.  

HASIL 

Penelitian ini melibatkan ibu yang memiliki anak usia PAUD di Kelurahan Tanjung Hilir. 

Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar berusia < 37 tahun (60,0%), sedangkan yang 

berusia > 37 tahun (39,4%). Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden berpendidikan 

terakhir SMA (66,7%), diikuti SMP (18,2%), SD (12,1%), dan perguruan tinggi (3,0%). Berdasarkan 

status pekerjaan, sebagian besar responden tidak bekerja (60,6%), sedangkan responden yang bekerja 

(39,4%).  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel n % 

Usia Responden 
< 37 Tahun 20 60.0 

> 37 Tahun 13 39.4 

Pendidikan 
SD 4 12.1 

SMP 6 18.2 

SMA 22 66.7 
Perguruan Tinggi 1 3.0 

Status Kerja 
Tidak Bekerja 20 60.6 

Bekerja 13 39.4 

Total 33 100.0 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan responden setelah 

intervensi. Proporsi pengetahuan baik meningkat dari 24 responden (72,7%) pada saat pretest menjadi 

30 responden (90,9%) pada posttest. Sementara itu, kategori pengetahuan cukup menurun dari 7 

responden (21,2%) menjadi 3 responden (9,1%), dan kategori pengetahuan kurang tidak lagi ditemukan 

pada posttest. Perubahan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman responden setelah 

pemberian intervensi. 

 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden 

Kategor

i 

Pretest Postest 

n % n % 
Kurang 2 6.1 0 0.0 

Cukup 7 21.2 3 9.1 

Baik 24 72.7 30 90.9 

Total 33 100.0 33 100.0 

 

Sikap responden juga menunjukkan perbaikan setelah intervensi. Proporsi sikap positif 

meningkat dari 27 responden (81,8%) pada pretest menjadi 31 responden (93,9%) pada posttest. 
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Sebaliknya, sikap negatif menurun dari 6 responden (18,2%) menjadi 2 responden (6,1%). Hal ini 

menunjukkan adanya pergeseran sikap ke arah yang lebih positif setelah intervensi. 

 

Tabel 3. Distribusi Sikap Responden 

Kategori Pretest Postest 

n % n % 
Negatif 6 18.2 2 6.1 

Positif 27 81.8 31 93.9 

Total 33 100.0 33 100.0 

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test diketahui bahwa terdapat perbedaan 

pengetahuan ibu tentang MP-ASI bergizi sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan media 

e-booklet. Pada variabel pengetahuan diperoleh hasil negative ranks sebanyak 4 responden, positive 

ranks sebanyak 16 responden, dan ties sebanyak 13 responden. Hasil analisis menunjukkan nilai p value 

= 0.009 (p < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh edukasi menggunakan media 

e-booklet terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang MP-ASI bergizi pada anak PAUD di wilayah 

kerja Puskesmas Kampung Dalam Kota Pontianak. Pada variabel sikap diketahui bahwa diperoleh hasil 

negative ranks sebanyak 10 responden, positive ranks sebanyak 21 responden, dan ties sebanyak 2 

responden. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p value = 0.045 (p < 0.05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian edukasi menggunakan media e-booklet terhadap 

peningkatan sikap ibu tentang MP-ASI bergizi. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Variabel Negative 

Ranks 

Positive 

Ranks 

Ties P Value 

Pengetahuan 4 16 13 0.009 
Sikap 10 21 2 0.045 

 
 

PEMBAHASAN 

Pemberian MP-ASI bergizi merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. MP-ASI yang diberikan sesuai dengan kebutuhan usia 

anak dapat membantu memenuhi kebutuhan energi dan zat gizi yang tidak lagi cukup hanya dari ASI 

setelah bayi berusia 6 bulan. Menurut World Health Organization (WHO) (14), pemberian MP-ASI 

yang tepat harus memperhatikan kualitas, kuantitas, frekuensi, serta keamanan pangan agar 

pertumbuhan anak berlangsung optimal. Pengetahuan dan sikap ibu memiliki peran penting dalam 

menentukan praktik pemberian MP-ASI pada anak. 

Karakteristik responden pada penelitian ini didominasi oleh usia <37 tahun, berpendidikan 

terakhir SMA, dan sebagian besar tidak bekerja. Tingkat pendidikan seseorang dapat memengaruhi 

kemampuan dalam menerima dan memahami informasi kesehatan. Sejalan dengan penelitian Rahayu 

(15), ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik 

mengenai pemenuhan gizi anak dibandingkan ibu dengan pendidikan rendah. Pendidikan yang baik akan 
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memudahkan seseorang dalam menerima informasi baru dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari, termasuk terkait pemberian MP-ASI bergizi 11,16,17. 

Selain pendidikan, status pekerjaan juga dapat memengaruhi akses ibu terhadap informasi 

kesehatan. Ibu yang tidak bekerja umumnya memiliki lebih banyak waktu dalam mengasuh dan 

memperhatikan pola makan anak, namun akses terhadap informasi kesehatan tetap diperlukan agar ibu 

memiliki pemahaman yang benar mengenai MP-ASI. Menurut penelitian Wulandari 6 ibu rumah tangga 

membutuhkan media edukasi yang praktis dan mudah dipahami untuk meningkatkan pengetahuan 

kesehatan keluarga. 

Pada penelitian ini, edukasi dilakukan menggunakan media e-booklet tentang MP-ASI bergizi. 

E-booklet merupakan media pembelajaran berbasis elektronik yang memuat informasi singkat, padat, 

serta dilengkapi gambar menarik sehingga memudahkan responden memahami materi yang 

disampaikan 10,18,19. Penggunaan media visual dalam edukasi kesehatan dinilai efektif karena mampu 

meningkatkan perhatian dan daya ingat responden terhadap informasi yang diberikan. Sejalan dengan 

penelitian Anggraini 20, penggunaan e-booklet terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

kesehatan ibu balita karena penyampaian informasi menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu setelah diberikan edukasi 

menggunakan media e-booklet. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh negative 

ranks sebanyak 4 responden, positive ranks sebanyak 16 responden, dan ties sebanyak 13 responden. 

Hasil analisis menunjukkan nilai p value = 0.009 (p < 0.05), yang berarti terdapat pengaruh pemberian 

e-booklet terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang MP-ASI bergizi.. 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses pengindraan seseorang terhadap suatu objek melalui 

pancaindra yang dimiliki 21 Pengetahuan yang baik mengenai MP-ASI akan membantu ibu memahami 

jenis makanan yang tepat, tekstur makanan sesuai usia anak, frekuensi pemberian makan, serta 

kandungan gizi yang diperlukan untuk pertumbuhan anak. Menurut penelitian Wahyurin 22, ibu yang 

memiliki pengetahuan baik tentang MP-ASI cenderung memberikan makanan yang lebih bervariasi dan 

sesuai kebutuhan gizi anak dibandingkan ibu dengan pengetahuan kurang. 

Peningkatan pengetahuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa media e-booklet mampu 

menjadi sarana edukasi yang efektif. Hal ini disebabkan karena e-booklet dapat diakses secara fleksibel 

melalui telepon genggam sehingga responden dapat membaca kembali materi yang diberikan kapan saja 

5,10,23. Selain itu, penggunaan gambar, warna, dan bahasa sederhana dalam e-booklet membuat materi 

lebih mudah dipahami oleh responden. Penelitian Nugraha 24, juga menyatakan bahwa media edukasi 

digital dapat meningkatkan pemahaman responden secara signifikan dibandingkan metode ceramah 

biasa. 

Selain pengetahuan, penelitian ini juga menunjukkan adanya peningkatan sikap ibu mengenai 

MP-ASI bergizi setelah diberikan edukasi menggunakan media e-booklet. Berdasarkan hasil uji 

Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh negative ranks sebanyak 10 responden, positive ranks sebanyak 

21 responden, dan ties sebanyak 2 responden. Hasil analisis menunjukkan nilai p value = 0.045 (p < 
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0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa media e-booklet berpengaruh terhadap peningkatan sikap 

positif ibu terhadap pemberian MP-ASI bergizi. 

Sikap merupakan respons atau reaksi seseorang terhadap suatu stimulus yang diterima dan dapat 

memengaruhi perilaku seseorang 17,25. Sikap positif ibu mengenai MP-ASI sangat penting karena akan 

memengaruhi praktik pemberian makanan pada anak sehari-hari. Ibu yang memiliki sikap positif 

cenderung lebih memperhatikan kualitas makanan anak, menjaga variasi menu, serta memperhatikan 

kebersihan makanan yang diberikan kepada anak. 

Menurut penelitian Hera 26, peningkatan sikap kesehatan seseorang dapat terjadi setelah 

mendapatkan edukasi yang tepat dan menarik. Media edukasi yang interaktif mampu meningkatkan 

ketertarikan responden sehingga pesan kesehatan lebih mudah diterima. Pada penelitian ini, penggunaan 

e-booklet membantu responden memahami pentingnya MP-ASI bergizi melalui tampilan visual dan 

informasi yang sederhana sehingga mampu memengaruhi sikap responden menjadi lebih baik. 

Pemberian edukasi kesehatan menggunakan media elektronik saat ini dinilai lebih efektif karena 

masyarakat lebih mudah mengakses informasi melalui telepon genggam. Menurut Khairina 27, media 

pembelajaran visual dan elektronik memiliki kelebihan dalam meningkatkan fokus, minat belajar, dan 

pemahaman responden dibandingkan media konvensional. Penggunaan e-booklet dalam penelitian ini 

menjadi salah satu bentuk inovasi media edukasi kesehatan yang dapat digunakan dalam kegiatan 

promosi kesehatan di masyarakat. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Putri 28, juga menunjukkan bahwa edukasi gizi 

menggunakan media elektronik memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 

dan sikap ibu balita mengenai pola makan anak. Hal ini menunjukkan bahwa media edukasi digital dapat 

menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan perilaku kesehatan masyarakat. 

Peningkatan pengetahuan dan sikap ibu mengenai MP-ASI bergizi sangat penting dalam upaya 

pencegahan masalah gizi pada anak seperti stunting dan gizi kurang. Menurut Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia 29, salah satu penyebab masalah gizi pada anak adalah kurangnya pengetahuan orang 

tua mengenai pemberian makan yang tepat pada anak usia dini. Oleh karena itu, edukasi kesehatan perlu 

dilakukan secara berkelanjutan agar ibu memiliki pemahaman yang baik mengenai pemenuhan gizi 

anak. 

Dalam praktiknya, masih terdapat ibu yang memberikan MP-ASI terlalu dini, kurang bervariasi, 

atau belum memperhatikan kandungan gizi makanan anak. Menurut penelitian Lestari 30, praktik 

pemberian MP-ASI yang tidak sesuai dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan dan meningkatkan 

risiko infeksi pada anak. Oleh karena itu, edukasi mengenai MP-ASI bergizi sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pemberian makan pada anak usia dini. 

Media e-booklet memiliki beberapa kelebihan dibandingkan media cetak biasa, yaitu lebih 

praktis, mudah dibagikan, hemat biaya, dan dapat disimpan dalam perangkat elektronik 10. Menurut 

penelitian Lestari 31, penggunaan e-booklet mampu meningkatkan minat baca responden karena desain 



 

 

 Penerbit : Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare 608 
 

 Jurnal Ilmiah MANUSIA DAN KESEHATAN, Vol. 9 No. 3  Tahun: 2026                   E-ISSN 2614-3151 

yang menarik dan informasi yang ringkas. Selain itu, responden dapat membaca ulang materi kapan saja 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Keberhasilan edukasi kesehatan tidak hanya dipengaruhi oleh media yang digunakan, tetapi 

juga dipengaruhi oleh kemampuan responden dalam menerima informasi. Faktor usia, pendidikan, 

pengalaman, serta lingkungan sosial dapat memengaruhi tingkat pemahaman seseorang terhadap 

informasi kesehatan 32,35 Pada penelitian ini, mayoritas responden memiliki pendidikan SMA sehingga 

cukup mudah menerima materi edukasi yang diberikan melalui e-booklet. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Prasetyo 36, yang menyatakan bahwa penggunaan media 

edukasi berbasis digital dapat meningkatkan efektivitas promosi kesehatan pada ibu balita. Selain mudah 

digunakan, media digital juga dinilai lebih menarik sehingga responden lebih aktif dalam memahami 

materi yang diberikan. 

Selain meningkatkan pengetahuan dan sikap, edukasi mengenai MP-ASI juga dapat membantu 

ibu dalam membentuk perilaku pemberian makan yang lebih baik pada anak. Menurut teori perilaku 

kesehatan yang dikemukakan oleh Notoatmodjo 37, pengetahuan dan sikap merupakan faktor 

predisposisi yang dapat memengaruhi terbentuknya perilaku kesehatan seseorang. 

Dalam konteks penelitian ini, peningkatan pengetahuan dan sikap ibu setelah diberikan edukasi 

menunjukkan bahwa e-booklet dapat digunakan sebagai media promosi kesehatan yang efektif di 

wilayah kerja Puskesmas Kampung Dalam Kota Pontianak. Media ini dapat dimanfaatkan oleh tenaga 

kesehatan dalam kegiatan penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai gizi anak. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media e-booklet 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu tentang MP-ASI bergizi pada anak PAUD di 

Kelurahan Tanjung Hilir. Oleh karena itu, penggunaan media e-booklet dapat dijadikan salah satu 

alternatif media edukasi kesehatan dalam upaya meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

pemenuhan gizi anak usia dini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian edukasi 

menggunakan media e-booklet terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap ibu tentang MP-ASI bergizi 

pada anak PAUD di wilayah Kelurahan Tanjung Hilir. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji Wilcoxon 

Signed Rank Test pada variabel pengetahuan yang menunjukkan nilai p value = 0.009 (p < 0.05). Pada 

variabel sikap diperoleh nilai p value = 0.045 (p < 0.05). Dengan demikian, media e-booklet berpengaruh 

dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu mengenai MP-ASI bergizi. Oleh karena itu, disarankan 

bagi pihak Puskesmas untuk memanfaatkan e-booklet sebagai media penyuluhan MP-ASI bergizi secara 

berkelanjutan, bagi ibu diharapkan dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam pemberian 

MP-ASI yang tepat kepada anak, serta bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 
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penelitian dengan sampel yang lebih besar, desain penelitian yang lebih kuat seperti kelompok kontrol, 

dan variabel yang lebih luas agar hasil penelitian lebih komprehensif. 
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